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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi vokasi 

yang menekankan keseimbangan antara penguasaan teori dan keterampilan 

praktik, khususnya pada Program Studi Teknik Mesin. Mahasiswa tidak 

hanya dituntut memahami konsep dasar permesinan, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara langsung di dunia industri. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kegiatan yang dapat menjembatani antara teori yang 

diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik di lapangan. 

Salah satu bentuk implementasi pembelajaran tersebut adalah Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). PKL merupakan program akademik yang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam 

lingkungan kerja industri. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat 

memahami sistem kerja perusahaan, proses produksi, serta penerapan ilmu 

teknik mesin dalam kondisi nyata. Selain itu, PKL juga menjadi sarana 

untuk melatih kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap budaya kerja di dunia industri. 

Dalam industri manufaktur, mesin produksi memiliki peranan penting 

dalam menunjang kelancaran proses operasional. Mesin digunakan secara 

terus-menerus dalam kegiatan produksi, sehingga berpotensi mengalami 

penurunan performa, keausan komponen, maupun gangguan operasional. 

Apabila kondisi tersebut tidak ditangani dengan baik, maka dapat 

menyebabkan terjadinya downtime, penurunan kualitas produk, serta 

meningkatnya biaya operasional perusahaan. 

Salah satu proses produksi yang banyak digunakan dalam industri 

manufaktur adalah proses berbasis material polyurethane. Material ini 

banyak dimanfaatkan karena memiliki sifat ringan, kuat, serta memiliki 

kemampuan isolasi yang baik. Dalam proses pengolahannya, digunakan 

mesin injection polyurethane yang berfungsi untuk mencampur dan 

menginjeksikan material ke dalam cetakan sesuai spesifikasi produk yang 
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diinginkan [1]. Kinerja mesin ini sangat bergantung pada kondisi komponen 

yang bekerja secara presisi dalam sistemnya. 

Namun, dalam praktik di lapangan, sering ditemukan berbagai kendala 

pada mesin produksi, seperti penurunan performa komponen, kebocoran 

pada sistem, serta gangguan pada bagian tertentu yang dapat mempengaruhi 

proses produksi. Permasalahan tersebut umumnya disebabkan oleh kurang 

optimalnya sistem pemeliharaan atau tidak dilaksanakannya perawatan 

secara rutin dan terjadwal. 

Oleh karena itu, penerapan sistem pemeliharaan yang baik menjadi 

suatu kebutuhan dalam industri manufaktur. Pemeliharaan dilakukan untuk 

menjaga kondisi mesin tetap optimal, memperpanjang umur pakai 

komponen, serta mengurangi risiko terjadinya kerusakan mendadak selama 

proses produksi [2]. Dengan adanya sistem pemeliharaan yang terencana, 

perusahaan dapat meningkatkan keandalan mesin serta menjaga kelancaran 

proses produksi secara berkelanjutan. 

Melalui kegiatan PKL yang dilaksanakan di PT Sharp Electronics 

Indonesia, mahasiswa diharapkan dapat memahami secara langsung 

bagaimana sistem pemeliharaan mesin diterapkan di industri. Selain itu, 

mahasiswa juga dapat mengamati berbagai permasalahan yang terjadi di 

lapangan serta mempelajari upaya penanganannya sebagai bagian dari 

pengembangan kompetensi di bidang teknik mesin. 

1.2 Ruang Lingkup Perusahaan 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada:  

a. Waktu  : 25 Februari 2026 – 29 Mei 2026  

b. Tempat  : PT. Sharp Electronics Indonesia  

c. Bagian  : Maintenance 

d. Aktivitas : Observasi proses produksi , mempelajari mesin injection 

polyurethane, mengamati komponen dan sistem kerja mesin, mengikuti 

kegiatan pemeliharaan mesin, mempelajari prosedur kerja (Standard 

Operating Procedure/SOP), dan mengidentifikasi kendala pada mesin. 
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1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi salah satu persyaratan akademik pada Program Studi Teknik 

Mesin  

2. Mengetahui dan memahami sistem kerja di lingkungan industri  

3. Mempelajari proses produksi yang menggunakan mesin injection 

polyurethane  

4. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja di 

bidang teknik mesin 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diharapkan memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

1. Menambah pengalaman kerja secara langsung di lingkungan 

industri  

2. Meningkatkan pemahaman terhadap proses produksi dan 

pemeliharaan mesin  

3. Mengembangkan keterampilan teknis serta kemampuan adaptasi di 

dunia kerja  

2. Bagi Perguruan Tinggi 

1. Menjalin kerja sama antara institusi pendidikan dengan dunia 

industri  

2. Menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan industri  

3. Bagi Perusahaan 

1. Membantu pelaksanaan kegiatan operasional, khususnya di bagian 

maintenance  

2. Mendukung pengembangan sumber daya manusia melalui kerja 

sama dengan institusi Pendidikan  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Sharp Electronics Indonesia pada bagian maintenance lini produksi 

refrigerator, serta hasil pengamatan terhadap kondisi shaft self cleaning dan 

seal pada mixing head mesin injection polyurethane, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Mixing head tipe high-pressure piston-actuated Cannon FPL18HP 

merupakan komponen penting dalam proses injection polyurethane 

karena berfungsi sebagai tempat pencampuran material polyol dan 

isocyanate sebelum diinjeksikan ke dalam struktur refrigerator. 

Kualitas foam polyurethane sebagai lapisan insulasi dipengaruhi oleh 

kondisi dan kinerja komponen ini, khususnya pada bagian shaft self 

cleaning dan seal.  

2. Kerusakan yang ditemukan pada mixing head meliputi scratch pada 

shaft self cleaning serta keausan pada seal. Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, scratch pada shaft self cleaning ditemukan 

dalam beberapa pola goresan yang berbeda. Sebagian goresan diduga 

terjadi akibat gesekan terhadap sisa material polyurethane yang 

mengeras di dalam mixing chamber, sedangkan goresan lainnya 

berkaitan dengan proses pembersihan area dop pada mixing head. Hal 

tersebut terjadi karena posisi shaft self cleaning berada dekat dengan 

area pembersihan sehingga proses cleaning perlu dilakukan dengan 

lebih hati-hati agar permukaan shaft tidak mengalami gesekan secara 

langsung.  

3. Keausan pada seal terjadi akibat penggunaan berulang pada tekanan 

operasional mesin dan dapat dipercepat oleh kondisi permukaan shaft 

yang mengalami scratch. Kerusakan pada kedua komponen tersebut 

berdampak pada sistem hidrolik mesin, khususnya menyebabkan 
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kebocoran oli yang mengakibatkan tekanan hidrolik menurun dan 

kinerja aktuator menjadi kurang optimal. Dalam kondisi tertentu, hal 

tersebut dapat menghambat mekanisme naik turun self cleaning bahkan 

berpotensi menyebabkan blocking pada sistem.  

4. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan PKL, kondisi sistem 

pelumasan dan recirculation dop diduga turut mempengaruhi 

kebersihan area mixing chamber dan kondisi permukaan komponen 

selama proses operasional berlangsung. Oleh karena itu, selain 

penanganan secara korektif melalui penggantian komponen, pendekatan 

preventif juga diperlukan untuk membantu mengurangi potensi 

kerusakan yang berulang.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian dan kondisi aktual di lapangan, beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk meningkatkan keandalan komponen mixing 

head adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan evaluasi terhadap interval resirkulasi cairan dop agar sisa 

material polyurethane tidak sempat mengeras dan menumpuk di dalam 

mixing chamber sehingga gesekan abrasif pada shaft dapat 

diminimalkan. 

2. Memastikan sistem sirkulasi dop dan pompa dop selalu dalam kondisi 

baik agar aliran cairan pelumas tetap berjalan dengan baik selama mesin 

beroperasi. 

3. Meningkatkan perhatian terhadap posisi shaft self cleaning saat proses 

pembersihan area dop dilakukan agar permukaan shaft tidak mengalami 

gesekan yang dapat menimbulkan scratch. 

4. Melakukan pemeriksaan dan pendokumentasian kondisi permukaan 

shaft serta seal pada setiap penggantian mixing head, sehingga pola 

kerusakan dapat dipantau secara berkala dan dijadikan dasar evaluasi 

pada kegiatan perawatan berikutnya. 
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5. Mengevaluasi dan memperbarui SOP perawatan sesuai kondisi aktual di 

lapangan, khususnya terkait interval resirkulasi cairan dop dan prosedur 

pembersihan area dop agar tidak menimbulkan kerusakan baru akibat 

kesalahan penanganan. 

Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan frekuensi kerusakan 

pada komponen mixing head dapat ditekan, kinerja sistem hidrolik tetap 

optimal, serta keandalan mesin injection polyurethane dalam proses 

produksi dapat meningkat secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat pengajuan PKL 
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Lampiran 2. Surat tanda terima 
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Lampiran 3. Daftar isian 

Formulir 1 

DAFTAR ISIAN PRAKTIK  

KERJA LAPANGAN 

 

Nama Mahasiswa: 1. Shanda Ramadhani   NIM : 2302311057 

 

Program studi : D3 Teknik Mesin 

Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Nama Perusahaan/Industri : PT Sharp Electronics Indonesia 

Alamat Perusahaan/Industri : Karawang International Industrial City Jalan 

Harapan Raya Lot LL 1&2, Sirnabaya, 

Telukjambe Timur Karawang, Jawa Barat 

41361,                                                                                 

   

 

 

 

 
Depok, 22 Mei 2026 

 

 
 

Shanda Ramadhani 

NIM : 2302311057 

 

 

 

 

Catatan : Dilampirkan fotokopi surat dari perusahaan / industri 
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Lampiran 4. Daftar hadir PKL 
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Lampiran 5. Catatan kegiatan harian  

Formulir 3 

CATATAN KEGIATAN HARIAN PRAKTEK KERJA 

LAPANGAN MAHASISWA JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

 

No Tanggal Uraian kegiatan 

1 

 

 

 

 

25 Februari 2026 

 

 

 

 

• Mengikuti orientasi perusahaan oleh HR terkait 

profil dan proses produksi. 

• Mengikuti pemaparan materi HSE terkait KYT 

(Kiken Yochi Training). 

• Orientasi area kerja Refrigerator Maintenance. 

• Mengikuti maintenance penggantian belt dan 

perbaikan rantai chain conveyor. 

• Mengikuti penggantian CPU pada panel 

Refrigerator Cabinet Assembly Machine (marriage 

machine). 

2 26 Februari 2026 

• Mengikuti kegiatan maintenance pada mesin 

Injection Door PU. 

• Mengamati perbaikan kebocoran pipa hidrolik 

dengan metode pengelasan. 

• Mengikuti proses pembongkaran dan penggantian 

jig yang sudah aus. 

3 27 Februari 2026 
• Repair coupler (penggantian shield dan ring). 

Observasi mesin Injection Door PU. 

4 2 Maret 2026 

• Mengikuti maintenance mesin robot transfer akibat 

gangguan pada komponen bolt screw pulley. 

• Membantu teknisi dalam kegiatan repair coupler 

dengan mengganti shield dan ring. 

• Mengikuti pengecekan storage material cab PU. 

5 3 Maret 2026 

• Repair coupler dengan penggantian shield dan ring. 

• Mengikuti pembongkaran pompa DOP dan 

ditemukan kerusakan pada membran pompa. 

• Mengamati pembongkaran mixing head injection 
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untuk mempelajari sistem pencampuran material 

PU. 

6 4 Maret 2026 

• Mengikuti pengecekan lifter mezzanine (inverter 0 

Hz → disesuaikan ±18 Hz, normal kembali). 

• Mengikuti penanganan piston macet pada mesin 

notching. 

• Repair coupler (penggantian shield dan ring). 

• Mengikuti perbaikan kabel sensor area after roll 

forming. 

• Mengikuti pengecekan stok Door PU pada storage. 

• Mengikuti penanganan piston mesin trimming. 

7 5 Maret 2026 

• Mengikuti penggantian bearing penggerak belt 

conveyor. 

• Melakukan repair coupler (penggantian shield dan 

ring). 

• Mengikuti pengecekan mesin notching karena 

punch/dies tidak turun. 

8 6 Maret 2026 Bimbingan 

9 9 Maret 2026 

• Perbaikan error sensor pada evacuating line B melalui 

program CPU. 

• Penggantian pompa hidrolik pada bagian trimming. 

10 10 Maret 2026 

• Pembelajaran penggunaan megger untuk pengecekan 

kebocoran arus pada motor. 

• Perbaikan kebocoran selang kompresor pada mesin 

cabinet roll forming. 

11 11 Maret 2026 
• Repair nepel/coupler. 

• Observasi proses Door PU untuk kebutuhan laporan. 

12 12 Maret 2026 
• Repair nepel/coupler. 

• Observasi mesin Door PU. 

13 13 Maret 2026 
• Repair nepel/coupler. 

• Observasi mesin Door PU. 

14 16 Maret 2026 

• Pembongkaran material nepel baru. 

• Perakitan nepel/coupler. 

• Crimping skun kabel grounding dan pelapisan 

isolasi. 

15 17 Maret 2026 
• Repair coupler. 

• Observasi mesin Injection Door PU. 
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• Inspeksi area storage dan identifikasi peralatan. 

16 18 Maret 2026 Libur Lebaran 

17 19 Maret 2026 Libur Lebaran 

18 20 Maret 2026 Libur Lebaran 

19 23 Maret 2026 Libur Lebaran 

20 24 Maret 2026 Libur Lebaran 

21 25 Maret 2026 Libur Lebaran 

22 26 Maret 2026 Libur Lebaran 

23 27 Maret 2026 Libur Lebaran 

24 30 Maret 2026 

• Repair coupler. 

• Observasi mesin Injection Door PU. 

• Penyusunan laporan magang. 

25 31 Maret 2026 

• Repair coupler. 

• Penanganan strapping band tidak merekat optimal 

pada proses packing (kurang panas). 

26 1 April 2026 

• Repair coupler. 

• Pembersihan area kerja. 

• Observasi proses produksi refrigerator. 

27 2 April 2026 

• Repair coupler. 

• Perbaikan kebocoran udara kompresor pada mesin 

bending U. 

• Pengencangan baut pada shaft di line mesin Injection 

Door PU. 

28 3 April 2026 Libur Nasional 

29 6 April 2026 
• Repair coupler. 

• Observasi mesin notching. 

30 7 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penggantian pompa DOP pada mesin Injection Door 

PU (tidak memompa)dan pembersihan pompa DOP. 

• Pengelasan baut patah dan penanganan roda gigi aus 

pada mesin vacuum forming. 

31 8 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penyesuaian komposisi campuran poly dan C5 pada 

mesin Injection Cabinet PU A. 

• Penanganan kendala proses notching. 

32 9 April 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 
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33 10 April 2026 

• Repair coupler. 

• Pengamplasan dan pembersihan rel conveyor pada 

mesin Injection Door PU. 

• Pengelasan penyangga piston pin (door close) pada 

mesin Injection Door PU A. 

34 13 April 2026 

• Repair coupler. 

• Perbaikan kebocoran udara pada mesin vacuum 

transfer. 

35 14 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 

• Pengecekan mesin Injection Door PU B setelah 

penggantian rel conveyor. 

36 15 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penggantian jig mesin notching (tidak dapat 

melakukan proses punching). 

• Penggantian belt conveyor di notching B 

37 16 April 2026 Bimbingan 

38 17 April 2026 
• Repair coupler. 

• Observasi mesin Injection PU. 

39 20 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penggantian mixing head pada mesin Injection Door 

PU. 

• Pembongkaran dan pembersihan mixing head. 

40 21 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penanganan error sensor finishing melalui 

pengecekan program. 

41 22 April 2026 

• Penggantian mixing head pada mesin Injection 

Cabinet PU. 

• Repair coupler. 

• Perakitan nepel/coupler baru untuk R600. 

42 23 April 2026 Bimbingan 

43 24 April 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 

44 27 April 2026 

• Repair coupler. 

• Penanganan strapping band tidak merekat sempurna 

pada proses packing. 

45 28 April 2026 
• Observasi mesin Injection Door PU (proses 

pengecekan sheet). 
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• Repair coupler. 

• Perakitan mixing head. 

46 29 April 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 

47 30 April 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 

48 1 Mei 2026 Libur Nasional 

49 4 Mei 2026 

• Repair coupler. 

• Perbaikan kabel grounding pada mesin vacuum 

forming (terbakar). 

• Penyusunan laporan magang. 

50 5 Mei 2026 
• Repair coupler. 

• Sensor trimming kabelnya putus. 

51 6 Mei 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 

52 7 Mei 2026 

• Repair coupler. 

• Belajar PLC. 

• Penyusunan laporan magang. 

53 8 Mei 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang. 

54 11 Mei 2026 
• Repair coupler. 

• Penyusunan laporan magang dan PPT. 

55 12 Mei 2026 

• Repair coupler. 

• Pelapisan isolasi kabel grounding 

• Penyusunan PPT. 

56 13 Mei 2026 

• Repair coupler. 

• Mengikuti pengencangan baut sensor pada mesin 

Injection Door PU A. 

• Penyusunan PPT. 

57 14 Mei 2026 Libur Nasional 

58 15 Mei 2026 Libur 

59 18 Mei 2026 

• Repair coupler. 

• Mengikuti penggantian mixing head pada mesin 

Injection Door PU karena selang DOP pecah. 

60 19 Mei 2026 

• Repair coupler. 

• Pembelajaran metode Practical Problem Solving. 

• Pengukuran benda kerja serta buat gambar kerjanya. 
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• Penyusunan PPT laporan magang. 

61 20 Mei 2026 
• Repair coupler. 

• Melanjutkan penyelesaian PPT. 

62 21 Mei 2026 
• Mengerjakan laporan magang. 

• Melanjutkan PPT untuk presentasi. 

• Menyiapkan lampiran untuk laporan. 

63 22 Mei 2026 
• Presentasi hasil magang. 

• Dokumentasi untuk lampiran pada laporan. 
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Lampiran 6. Lembar penilaian PKL Industri 
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Lampiran 7. Kesan industri 
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Lampiran 8. Lembar penilaian PKL Kampus 
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Lampiran 9. Lembar asistensi 
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Lampiran 10. Dokumentasi selama PKL 

  

 

 

 


